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ABSTRAK 

Monika, Dini Ernis. (20043006/2020). Pengaruh Corporate Governance dan 

Stakeholder Engagement terhadap Kualitas Sustainability Report 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Non-Keuangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019-2023). 

Pembimbing : Salma Taqwa, S.E., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran dewan direksi, 

komisaris independen, kepemilikan asing dan stakeholder engagement terhadap 

kualitas sustainability report. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar pada bursa efek 

Indonesia pada periode 2019-2023. Teknik pengambilan data dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, terdapat 31 perusahaan yang dijadikan 

sampel dengan pengamatan selama 5 tahun (2019-2023). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder yaitu annual report dan 

sustainability report yang diperoleh dari BEI dan web masing-masing perusahaan. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa komisaris independen dan stakeholder engagement 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas sustainability report. Sedangkan 

ukuran dewan direksi dan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdadaftar di 

BEI tahun 2019-2023. 

Kata Kunci : Komisaris Independen; Kualitas Sustainability Report; 

Stakeholder Engagement; Ukuran Dewan Direksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diera globalisasi saat ini, peran perusahaan tidak bisa lepas dari proses 

pembangunan keberlanjutan yang semakin menuntut transparansi informasi. 

Pembangunan berkelanjutan mengacu pada pembangunan yang dilakukan saat ini 

tanpa mengorbankan generasi dimasa yang akan datang yang berwawasan pada 

lingkungan. Pembangunan keberlanjutan telah mengubah paradigma bisnis dari 

single profit menjadi paradigma triple bottom line (profit, planet, people), dimana 

perusahaan tidak hanya berorientasi pada profit semata namun juga pada 

kepentingan dan kesejahteraan pemegang saham, masyarakat, dan lingkungan 

sebagai wujud partisipasi aktif perusahaan dalam pelestarian lingkungan hidup 

(Handayani et al., 2024).  

Keberlanjutan merupakan  topik popular dalam literatur akademis dan  

telah menjadi fokus penelitian terbaru yang membahas hubungan antara praktik 

bisnis dan komitmen keberlanjutan (Correa-Garcia et al., 2020; Sebrina et al., 

2023). Namun demikian, masih banyak perusahaan yang hanya memikirkan profit 

semata tanpa memperdulikan dan mengabaikan dampak sosial dan lingkungan 

yang timbul atas aktivitas operasinya sehingga berpotensi menimbulkan 

kerusakan (Suharyani et al., 2019). Dampak negatif  yang mungkin terjadi seperti 

bencana alam banjir, gempa bumi,dan peningkatan emisi karbon serta isu polusi 

(air dan udara) dan kesenjangan sosial (Moses et al., 2020), limbah produksi, 

rusaknya keberagaman hayati, diskriminasi dan lain sebagainya. Perusahaan  
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menjadi sorotan utama dalam kerusakan lingkungan yang telah menjadi isu global 

terutama di Negara berkembang seperti di Indenesia. 

Beberapa kasus kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia akibat 

ulah perusahaan diantaranya penambangan liar yang terjadi di wilayah PT Timah 

Tbk di Bangka Belitung yang terungkap pada awal tahun 2024. Akibat dari 

aktivitas ini, menimbulkan kerugian pada sosial dan lingkungan yang berdampak 

pada perekonomian Negara dan masyarakat sekitar sebesar 271 triliun rupiah 

(Itsnaini & B, 2024). Kasus kerusakan lingkungan yang lain terjadi pada daerah 

aliran sungai citarum yang dilakukan oleh 86 perusahaan yang membuang limbah 

cair dan 32 perusahaan diantaranya langsung membuang limbah cair ke 

Citarum(Putri & Nailufar, 2021). Pencemaran abu batubara di marunda oleh PT 

Karya Citra Nusantara yang menyebabkan warga sekitar wilayah Marunda 

menderita iritasi mata hingga inveksi saluran pernapasan (ISPA) (Noer, 2022)  

dan masih banyak lagi kasus lainnya. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa kurangnya tanggungjawab 

perusahaan dan komitmen perusahaan dalam mendukung pembangunan 

keberlanjutan. Hal ini menimbulkan kegelisahan para stakeholder terhadap peran 

perusahaan dalam menjaga lingkungannya. Oleh karena itu diperlukan suatu 

komitmen perusahaan dengan penyajian laporan keberlanjutan (Sustainability 

report) yang mempertimbangkan aspek non keuangan dari kinerja perusahaan. 

Sustainability report merupakan suatu praktik pengungkapan dalam upaya 

mendorong transparansi dan akuntabilitas dari kinerja institusi dalam rangka 
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mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada para stakeholder, baik 

internal maupun eksternal (www.globalreporting.org). Sustainability report dapat 

menjadi alat komunikasi antara perusahan dan stakeholder untuk menunjukan 

transparansi dan tata kelola perusahaan yang efektif (Sethi et al., 2017). 

Stakeholder theory (Teori pemangku kepentingan) menjelaskan bahwa perusahaan 

bertanggungjawab tidak hanya pada kepada pemilik perusahaan tetapi juga kepada 

kepada para pemangku kepentingan lainnya dengan mengungkapkan informasi 

ekonomi, sosial dan lingkungan untuk mendapatkan pengakuan dan kredibilitas 

bahwa perusahaan memerhatikan kepentingan seluruh stakeholder (Amidjaya & 

Widagdo, (2020); Handayani et al., (2024)). 

Di Indonesia penyajian sustainability report hingga saat ini masih bersifat 

voluntary (sukarela) dan belum ada peraturan yang mewajibkan penyajian 

sustainability secara terpisah, kecuali pada sektor industri keuangan. Meskipun 

demikian, sustainability merupakan isu penting yang perlu dipertimbangkan 

karena dapat memberikan peluang bagi perusahaan untuk berkembang dengan 

menciptakan akuntabilitas dari para stakeholder (Harymawan et al., 2020). 

Sustainability report penting bagi kesuksesan jangka panjang sebuah entitas serta 

dapat menjadi nilai tambah (value added statement) dimata para stakeholder  

(PSAK No. 1 paragraf 12). Maka tidak heran jika banyak perusahaan 

multinasional yang menaruh perhatian yang besar pada invovasi dan berorientasi 

pada pelaporan keberlanjutan.  

Dalam perkembangannya, sustainability report di Indonesia mengalami 

tren positif, meskipun tingkat perlaporan setiap tahunnya tidak berbeda signifikan 



4 
 

 
 

dan masih terbilang rendah (Sebrina et al., 2022). Namun penilaian mengenai 

kualitas sustainability report masih dipertanyakan dan merupakan suatu hal yang 

bermasalah (Harymawan et al., 2020). Kualitas sustainability report dapat dilihat 

dari seberapa lengkap dan mendalam informasi yang berhubungan dengan triple 

bottom line diungkapkan oleh perusahaan. Inti dari penyusnan sustainability 

report  berfokus pada aspek material yang mencerminkan aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan yang dapat mempengaruhi penilaian dan keputusan stakeholder 

(Sebrina et al., 2023).  

Penyusunan sustainability report berpedoman pada GRI Standar yang 

ditetapkan oleh Global Sustainability Standard Board (GSSB). Menurut Loh et al., 

(2017) perusahaan yang menggunakan GRI Standar sebagai pedoman dalam 

penyusunan sustainability report dinilai akan memiliki kualitas yang lebih tinggi. 

GRI Standar merupakan standar terbaik secara global, paling umum dan paling 

banyak digunakan kerena dianggap paling rinci dan komprehensif. 

Di Indonesia sustainability report dikembangkan oleh National Center for 

Sustainability Reporting (NCSR) yang merupakan organisasi non-profit yang 

mewadahi  pengembangan GRI Standar dengan melakukan ajang pemeringkatan 

sustainability report setiap tahunnya dengan nama Asia Sustainability reporting 

Rating (ASRAT). Dengan adanya ajang ini bisa menjadi evaluasi atas kualitas 

pelaporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal ini menandakan 

bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas sustainability report di 

Indonesia. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

mendorong peningkatan kualitas sustainability report. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya kritikan kualitas pelaporan sustainability report yang 

bisa saja tidak memberikan informasi berkelanjutan yang berkualitas tinggi dan 

hanya bersifat simbolis (Michelon et al., 2015;Sebrina et al., 2023). Sebagian 

besar studi pelaporan keberlanjutan dilakukan di negara maju, sehingga tidak 

dapat digeneralisasi di negara berkembang karena perbedaan regulasi dan tata 

kelola perusahaan yang digunakan (Young et al., 2008). Hal ini memberikan 

peluang untuk mengkaji lebih jauh mengenai pengaruh tata kelola perusahaan dan 

kualitas sustainability report dalam konteks Negara berkembang seperti di 

Indonesia. 

Corporate governance (tata kelola perusahaan) mengacu pada bagaimana 

perusahaan diatur dan bagaimana manajer bertanggung jawab kepada para 

stakeholder perusahaan  (Dienes et al, (2016) dalam Erin et al, (2022)). Menurut 

Handayani et al., (2024) corporate governance merujuk pada suatu metode yang 

mewakili struktur manajemen perusahaan yang baik dalam menentukan hak dan 

kewajiban yang diatribusikan kepada para stakeholder yang terlibat dalam 

organisasi. Hal ini berarti corporate governance berperan krusial dalam 

menentukan kualitas sustainability report. Semakin baik corporate governance 

maka pengungkapan akan semakin sesuai dengan kerangka standar nasional dan 

atau global sehingga menghasilkan sustainability report yang berkualitas .  

Sustainability report yang berkualitas dapat membantu pengambilan 

keputusan, baik dari pihak stakeholder maupun dari manajemen perusahaan. Bagi 
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manajemen sendiri sustainability report dapat menjadi suatu strategi dalam 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin pesat. Sebaliknya bagi para 

stakeholder dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

menilai perusahaan atas dampak dan segala bentuk permasalahan yang timbul 

akibat aktivitas operasional perusahaan.  

Corporate Governance berkaitan dengan kebijakan perusahaan dan 

membantu dalam pengambilan keputusan. Menurut  UU Nomor 40 tahun 2007 

pasal 1 ayat (4)   tentang perseroan terbatas struktur tata kelola perusahaan terdiri 

dari tiga organ perusahaan yaitu organ kepemilikan, organ pengelolaan dan organ 

pengawasan (KNKG,2021). Keberadaaan dewan selaku pihak yang mengurus 

perusahaan bertanggung jawab dalam menetapkan strategi, proritas, dan target 

keberlanjutan perusahaan (KNKG,2021). Indonesia menganut model dewan dua 

tingkat (two-tier) yang terdiri dewan direksi dan dewan komisaris. Dewan direksi 

merupakan tim manajemen puncak (CEO) yang memiliki kendali dalam 

pengambilan keputusan yang penting untuk mendorong keberlanjutan perusahaan 

yang optimal, sedangkan dewan komisaris memiliki tanggung jawab dalam 

membimbing ,mengawasi dan mengontrol pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

dari dewan direksi (Burhany et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Correa-Garcia et al., 2020 

yang menguji pengaruh ukuran dewan terhadap kualitas sustainability report 

menemukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan dimana ukuran dewan 

yang besar dapat meningkatkan kualitas pelaporan berkelanjutan karena pluralitas 

dan pengalaman yang lebih banyak dalam visi yang lebih strategis sehingga lebih 
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memungkin untuk dewan direksi memerhatikan kepentingan semua stakeholder 

sesuai dengan teori stakeholder. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Erin et al., 2022 dan Burhany et al., 2024, sebaliknya ukuran 

dewan yang terlalu besar dapat menimbulkan masalah komonikasi dan koordinasi  

yang mengakibatkan kesulitan dalam pengambilan keputusan (Setiawan & 

Ridaryanto 2022 dan  Aziz 2014). Berbeda dengan itu penelitian yang dilakukan 

oleh Situmorang & Hadiprajitno, 2016 menemukan bahwa ukuran dewan direksi 

tidak mempengaruhi kualitas Sustainability report. 

Untuk memastikan praktik corporate governance berjalan dengan baik, 

maka diperlukan penasihat dan pengawasan yang bersifat independen sehingga 

dapat mewakili kepentingan seluruh stakeholder yang terlibat dalam perusahaan. 

Peran ini dipegang oleh dewan komisaris independen yang dapat memampukan 

tugas dari dewan komisaris terhadap dewan direksi dalam benturan kepentingan. 

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal 

dari luar dan tidak terafiliasi dengan pihak manapun dalam perusahaan sehingga 

dapat memberikan perspektif yang lebih objektif dan independen dalam 

memastikan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pengungkapan 

informasi keberlanjutan (Al-Shaer & Zaman, 2019). Hal ini membuktikan adanya 

pengaruh positif dari dewan komisaris independen dan kualitas sustainability 

report, sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al., 2024, 

Correa-Garcia et al., 2020 dan Nurumina et al., 2020. Sebaliknya, menurut hasil 

penelitian Erin et al., 2022, Jamil et al., 2021, dan Situmorang & Hadiprajitno., 

2016 menunjukan dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
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kualitas Sustainability report karena keberadaaan komisaris independen hanya 

sebagai formalitas untuk memenuhi peraturan dan sekedar bukti bahwa 

perusahaan telah melaksanakan good corporate governance. 

Dalam pelaksanaan tugasnya dewan direksi dan dewan komisaris 

bertanggung jawab kepada pemilik saham (KNKG, 2021). Penelitian terdahulu 

menemukan bahwa Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap keputusan yang 

akan diambil oleh perusahaan. Berdasarkan data statistik strukur modal Indonesia 

yang dikeluarkan oleh Indonesia Centra Securities Depository (KSEI), komposisi 

kepemilikan saham asing di Indonesia cukup tinggi yaitu sebesar 44,29% pada 

tahun 2019 dan sebesar 41,99% pada tahun 2023. Kepemilikan asing di Indonesia 

cukup besar dan hampir mengimbangi kepemilikan lokal di Indonesia. Hal ini 

dipicu oleh efek globalisasi finansial dimana pihak-pihak luar negeri dapat 

menanamkan modalnya di perusahaan-perusahaan Indonesia. Tidak dapat 

dihindari kepemilikan asing merupakan komponen penting dalam struktur 

kepemilikan saham di banyak negara berkembang, termasuk di Indonesia (Douma 

et al., (2006) dalam Correa-Garcia et al., (2020)). 

Kepemilikan asing merupakan perseorangan, badan ataupun lembaga 

lainnya yang menanamkan modal di negara Indonesia. Berdasarkan penelitian 

Correa-Garcia et al., (2020) kepemilikan asing dapat mempengaruhi kualitas 

Sustainability report dan menjadi kontrol yang baik dalam pengungkapan 

sustainability report. Hal ini dikarenakan pihak asing mempunyai kesadaran yang 

tinggi terhadap isu sosial dan lingkungan, visi yang lebih luas, sehingga tuntutan 

informasi terhadap konsep pembangunan keberlanjutan semakin tinggi. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amidjaya & Widagdo, (2020) ; dan 

Zulaecha & Murtanto, (2019) yang menemukan pengaruh positif kepemilikan 

asing dan kualitas sustainability report. Namun hasil yang berbeda ditemukan 

pada penelitian Susadi & Kholmi (2021) dan Hartikayanti et al., (2016) yang 

menemukan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report. 

Faktor lain yang diindikasi dapat mempengaruhi kualitas sustainability 

report adalah stakeholder engagement. Stakeholder Engagement (Keterlibatan 

Pemangku kepentingan) merupakan suatu proses dimana perusahaan 

mengidentifikasi, melibatkan, dan memahami harapan serta kepentingan para 

stakeholder dalam menyiapkan laporan keberlanjutan (Dewi et al., 2023). Dalam 

stakeholder theory menekankan bahwa pentingnya perusahaan dalam 

mempertimbangkan dan perlu melibatkan semua stakeholder dalam pengambilan 

suatu keputusan agar dapat menyajikan informasi  yang berkualitas dalam 

Sustainability report. Perusahaan yang melibatkan seluruh stakeholder secara 

langsung akan lebih memahami harapannya sehingga perusahaan dapat 

menentukan isi laporan secara akurat (Torelli et al., 2020). Stakeholder 

engagement dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif dan perlu 

dipertimbangkan agar menghasilkan laporan yang lebih berkualitas dan memberi 

kebermanfaatan bagi para pengguna. 

Namun, beberapa hasil menemukan bahwa komunikasi antara stakeholder 

dan perusahaan kurang relevan dan transparan sehingga menghasilkan kualitas 

sustainability report yang rendah (Anwar & Malik 2020). Hal ini disebabkan 
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kurangnya kesadaran perusahaan atas informasi yang ada dari para stakeholder 

belum mampu menerjemahkan praktik yang ada menjadi sebuah pelaporan 

(Ardiana, 2021) sehingga mengarah pada tindakan manajemen yang berdampak 

pada kualitas pelaporan keberlanjutan yang rendah (Diouf & Boiral, 2017). 

Motivasi peneliti untuk melakukan penelitian karena adanya fenomena 

yang terjadi dan kritikan terhadap kualitas sustainability report kerena rendahnya 

relevansi dan kredibilitasnya (Michelon et al., 2015 & Sebrina et al., 2022). Hal 

ini menjadikan penelitian ini menarik untuk diteliti dengan memberikan 

kontribusi kajian empiris mengenai faktor-faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi kualitas sustainability report. Penelitian ini dilakukan dengan 

melihat luas dan sifat informasi yang diungkapkan dengan mempertimbangkan 

prinsip pedoman kualitas keberlanjutan yang mencakup pengunkapan kualitatif 

dan kuantitatif (Burhany et al., 2024). Sehingga informasi yang disajikan dapat 

bermanfaat bagi para stakeholder dalam pengambilan keputusan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Correa-Garcia 

et al., 2020 yang berjudul Corporate governance and its implications for 

Sustainability reporting quality in Latin American business groups. Penelitian ini 

mengeksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

sustainability report di Indonesia untuk  perluasan hasil yang lebih valid dalam 

konteks negara berkembang seperti Indonesia. Dalam mencapai sustainability 

report yang berkualitas diperlukan struktur organisasi yang jelas dengan adanya 

pemisahaan tanggungjawab organ perusahaan, pengawasan yang efektif sehingga 

dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Correa-Garcia et al., 2020 

dengan penelitian ini terletak pada penambahan  variabel independen yaitu 

stakeholder engagement yang merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

et al., (2023), dimana penggunaan variabel ini dapat memberikan pemahaman dan 

wawasan yang luas mengenai harapan para stakeholder dengan terlibat dalam 

penyusunan sustainability report sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan. 

Kedua dalam Penelitian ini menggunakan indikator GRI Standard dalam 

mengukur variabel dependen kerena dianggap paling rinci dan komprehensif. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel perusahaan sektor non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Alasan 

Pemilihan sektor non-keuangan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sektor non-keuangan memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap dampak lingkungan dan masyarakat dibandingkan dengan sektor 

keuangan. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder yang menekankan tanggung 

jawab perusahaan kepada semua stakeholder, termasuk lingkungan dan 

masyarakat. Sektor-sektor ini meliputi sektor kesehatan, basic material, 

transportasi & logistik, teknologi, consumer-non cyclicals, industri, energi, 

consumer cyclicals, insfrastruktur, dan sektor properti dan real estate. Adapun 

pertimbangan priode pengamatan tahun 2019-2023 yaitu agar dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih akurat kerena menggunakan periode waktu lima tahun 

dan masa terkini.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh corporate governance dan stakeholder 
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engagement terhadap kualitas sustanability report (studi empiris pada perusahan 

sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka permasalahan 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Ukuran Dewan Direksi berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report pada perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023 ? 

2. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report pada perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023 ? 

3. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report pada perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023 ? 

4. Apakah stakeholder engagement berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report pada perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kualitas sustainability report 

2. Pengaruh komisaris independen terhadap kualitas sustainability report 
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3. Pengaruh kepemilikan asing terhadap kualitas sustainability report 

4. Pengaruh stakeholder engagement terhadap kualitas sustainability 

report 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak,diantaranya yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai topik kualitas 

sustainability report pada perusahan sektor non keuangan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2019-2023  

b. Untuk menambah literature tentang faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas sustainability report 

c. Untuk memberikan landasan dan bukti empiris bagi peneliti 

selanjutnya dimasa yang akan datang 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti mengenai literature akuntansi keuangan, 

khususnya mengenai kealian corporate governance, stakeholder 

engagement, dan kualitas Sustainability report. Selain itu bisa juga 

sebagai media dan sarana untuk mengaplikasikan teori-teori yang 

diperoleh sebagai bekal di dunia kerja. 
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b. Bagi investor  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan investor dalam menilai tanggung jawab sosial 

perusahaan yang diungkapkan melalui sustainability report. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada 

penelitian selanjutnya, dengan menguji kembali variabel-variabel 

yang sudah ada, mengganti atau menambahkan variabel yang 

belum ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuam untuk mengetahui pengaruh ukuran 

dewan direksi, dewan komisaris independen, kepemilikan asing, dan 

stakeholder engagement terhadap kualitas Sustainability report. Sampel 

perusahaan dalam penelitian ini terdiri dari  data laporan annual report dan 

Sustainability report dari, 31 perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar 

pada bursa efek indonesi tahun 2019-2023. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ukuran dewan direksi berpengaruh tidak berpengaruh terhadap kualitas 

Sustainability report pada perusahaan sektor non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

2. Dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas Sustainability report pada perusahaan sektor non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

3. Kepemilikan asing berpengaruh tidak berpengaruh terhadap kualitas 

Sustainability report pada perusahaan sektor non keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

4. Stakeholder engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas Sustainability report pada perusahaan sektor non keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 
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B. Keterbatasan  

Dari hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini memiliki keterbatasan 

antara lain : 

1. Penelitian ini menggunakan sampel seluruh perusahaan sektor non-

keuangan tanpa membedakan sektor industri yang dianalisis, sehingga 

tidak dapat mewakili kualitas Sustainability report berdasarkan sektor 

industri. 

2. Pada penelitian ini hanya memiliki nilai R
2
 sebesar 79%. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat variabel lain yang memiliki terhadap 

kualitas Sustainability report. 

3. Penelitian ini menggunakan disclosure index dengan mengukur kualitas 

sustainability report menggunakan skala, sehingga hanya memuat 

sebagian prinsip penyajian sustainabilty report secara umum yang diatur 

dalam GRI Standar. 

4. Pada penelitian ini variabel ukuran dewan direksi diukur dari jumlah 

dewan direksi, sehingga tidak dikategorikan berdasarkan besar kecilnya 

dewan dalam perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

saran dari peneliti untuk selanjutnya diharapkan agar dapat menggambarkan 

penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik. Adapun saran-saran 

tersebut antara lain : 
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1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel dengan 

klasifikasi berdasarkan sektor industri. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas Sustainability report diluar 

dari model penelitian ini pada tahun pelaporan berikutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mempertimbangkan 

penggunaan pengukuran yang berbeda, seperti menggunakan content 

analysis dalam penilaian kualitas sustainability report dan dapat 

mengkategorisasikan ukuran dewan direksi. 
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